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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi pada kelompok lanjut usia dan
berisiko menimbulkan komplikasi serius apabila tidak dikendalikan secara optimal. Pengendalian
hipertensi dapat didukung melalui pendekatan nonfarmakologis, salah satunya edukasi kesehatan dan
pemanfaatan tanaman herbal. Daun salam (Syzygium polyanthum) mengandung senyawa bioaktif yang
berpotensi membantu pengendalian tekanan darah. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan mengenai manfaat
rebusan daun salam bagi lansia dengan tekanan darah tinggi. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Dusun
2 Bulurejo pada Januari 2026 dengan metode penyuluhan dan demonstrasi pengolahan rebusan daun
salam yang benar dan aman. Peserta berjumiah 20 orang lansia. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan melalui tanya jawab
terstruktur. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan lansia dari 45% kategori baik sebelum
penyuluhan menjadi 85% setelah penyuluhan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis
pemanfaatan sumber daya lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman lansia dan mendukung upaya
promotif serta preventif pengendalian hijpertensi di tingkat komunitas.

Kata kunci — hipertensi, lansia, daun salam, penyuluhan kesehatan, pengabdian kepada masyarakat

Abstract

Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence among the elderly and poses a
risk of serious complications if not optimally controlled. Hypertension control can be supported through
non-pharmacological approaches, one of which is health education and the use of herbal plants. Bay
leaves (Syzygium polyanthum) contain bioactive compounds that have the potential to help control
blood pressure. This article aims to describe the implementation and results of community service
activities in the form of health education on the benefits of bay leaf decoction for elderly people with
high blood pressure. The activity was carried out at the Posyandu in Dusun 2 Bulurejo in January 2026
using the methods of education and demonstration of the correct and safe processing of bay leaf
decoction. There were 20 elderly participants. Evaluation was conducted by comparing the level of
knowledge before and after the counseling through structured questions and answers. The results
showed an increase in the knowledge of the elderly from 45% in the good category before counseling
to 85% after counseling. This activity shows that counseling based on the use of local resources is
effective in increasing the understanding of the elderly and supporting promotive and preventive efforts
to control hypertension at the community level.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
global dan nasional, terutama pada kelompok lanjut usia. Peningkatan angka harapan hidup
berkontribusi terhadap bertambahnya proporsi lansia yang rentan mengalami penyakit degeneratif,
termasuk hipertensi. Kondisi ini sering tidak menunjukkan gejala pada tahap awal sehingga dikenal
sebagai silent killer, namun berpotensi menimbulkan komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular,
stroke, dan gangguan ginjal apabila tidak dikelola secara optimal (Mulyasari et al., 2023; WHO, 2021).
Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia pada penduduk
usia =18 tahun mencapai 34,1%, dengan kecenderungan meningkat pada kelompok lansia (Kafi &
Musniati, 2023).

Upaya pengendalian hipertensi umumnya dilakukan melalui terapi farmakologis dan penerapan
pola hidup sehat. Namun, keterbatasan akses layanan kesehatan, kepatuhan konsumsi obat, serta
risiko efek samping jangka panjang mendorong perlunya pendekatan nonfarmakologis sebagai terapi
pendukung (WHO, 2021). Edukasi kesehatan menjadi strategi penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya lansia, agar mampu berperan aktif dalam
pengendalian tekanan darah secara mandiri (Kumalasari, 2024). Selain itu, pemanfaatan tanaman
herbal lokal yang aman dan mudah diperoleh merupakan alternatif yang relevan dalam mendukung
upaya promotif dan preventif di tingkat komunitas.

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman herbal yang banyak digunakan
secara tradisional di Indonesia dan diketahui mengandung senyawa bioaktif, seperti flavonoid dan
antioksidan, yang berpotensi membantu pengendalian tekanan darah (Eryta, 2024). Penelitian kuasi-
eksperimental menunjukkan bahwa pemberian air rebusan daun salam dapat berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi, meskipun masih diperlukan penguatan
melalui pendekatan edukasi yang berkelanjutan ((Mukarromah et al., 2025). Rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai manfaat dan cara pengolahan daun salam menjadi salah satu faktor penghambat
pemanfaatannya secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
penyuluhan kesehatan mengenai manfaat rebusan daun salam bagi lansia dengan tekanan darah tinggi
menjadi penting untuk dilakukan. Pendekatan edukatif yang disertai demonstrasi pengolahan
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan lansia dalam pengendalian
hipertensi secara nonfarmakologis serta berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup di tingkat
komunitas.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi dan
pemanfaatan rebusan daun salam (Syzygium polyanthum) bagi lansia di Posyandu Dusun 2 Bulurejo,
dengan sasaran utama 20 orang lansia yang mengalami atau berisiko hipertensi. Kegiatan diawali
dengan survei lokasi dan koordinasi dengan perangkat desa serta kader posyandu untuk memperoleh
izin pelaksanaan, diikuti penyusunan materi penyuluhan, media edukasi berupa leaflet, serta
penyediaan bahan dan alat untuk demonstrasi pengolahan daun salam, seperti panci, kompor, gelas
takar, dan saringan. Penyuluhan dilaksanakan pada 22 Januari 2026 dengan metode paparan materi
menggunakan leaflet, dilanjutkan diskusi interaktif dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman
peserta, serta demonstrasi praktis pengolahan rebusan daun salam yang aman dan sesuai dosis bagi
lansia. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
penyuluhan melalui tanya jawab terstruktur, dan hasil dianalisis secara deskriptif untuk menilai
perubahan pemahaman lansia mengenai hipertensi serta pemanfaatan daun salam sebagai terapi
herbal pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penyuluhan Pada Lansia

Tanggal Waktu Kegiatan
Selasa, 20 Januari 2026 08.00 s/d 10.00 WIB | Survey Lokasi danPermohonan Izin penyuluhan
Rabu, 21 Januari 2026 14.00 s/d 18.00 WIB | Pembuatan Leaflet
Kamis, 22 Januari 2026 09.00 s/d 09.40 WIB | Penyuluhan Kesehatan
09.40 s/d 12.00 WIB | Sesi Tanya jawab
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Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi dan
pemanfaatan rebusan daun salam (Syzygium polyanthum) dilaksanakan di Posyandu Dusun 2 Bulurejo
dengan sasaran utama 20 orang lansia. Kegiatan diawali dengan survey lokasi dan koordinasi izin,
dilanjutkan dengan perkenalan, pemaparan materi penyuluhan, absensi peserta, serta demonstrasi
pengolahan rebusan daun salam, dan diakhiri dengan sesi tanya jawab, pemberian doorprize, serta
dokumentasi kegiatan. Materi penyuluhan mencakup pengertian hipertensi, faktor risiko, dampak
hipertensi terhadap kesehatan lansia, upaya pencegahan melalui pola hidup sehat, serta manfaat dan
cara pengolahan rebusan daun salam yang benar dan aman untuk dikonsumsi.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui tanya jawab sebelum dan sesudah penyuluhan,
diperoleh hasil bahwa pengetahuan lansia mengenai hipertensi dan pemanfaatan daun salam
meningkat signifikan. Sebelum penyuluhan, hanya 45% peserta yang memiliki pemahaman baik
mengenai hipertensi dan cara pengendalian secara nonfarmakologis, sedangkan setelah penyuluhan
meningkat menjadi 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis edukasi langsung dan
demonstrasi praktis efektif meningkatkan pemahaman lansia (Eryta, 2024).

Peningkatan pemahaman ini penting karena lansia seringkali belum mengetahui manfaat terapi
herbal sebagai pendukung pengendalian hipertensi, termasuk cara pengolahan dan dosis yang tepat.
Selain itu, penyuluhan ini juga menumbuhkan kesadaran lansia untuk menerapkan pola hidup sehat,
seperti mengatur pola makan, menjaga kebersihan, dan rutin beraktivitas fisik ringan. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memotivasi lansia untuk
berperan aktif dalam pengendalian tekanan darah secara mandiri, selaras dengan prinsip promotif dan
preventif dalam kesehatan masyarakat.
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Gambar 1. Dokumentasi Bersama Penyuluhan Pada lansia

Gambar 2. Dokumentasi Produk Rebusan Daun Salam

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang manfaat rebusan daun
salam sebagai terapi herbal untuk pengendalian tekanan darah tinggi pada lansia di Posyandu Dusun
2 Bulurejo berjalan dengan baik dan sesuai tujuan. Penyuluhan memberikan pemahaman mengenai
hipertensi, faktor risiko, dampak, serta pentingnya pola hidup sehat. Evaluasi sebelum dan sesudah
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan lansia yang signifikan. Demonstrasi pengolahan
rebusan daun salam membantu lansia memahami cara yang benar dan aman. Antusiasme peserta
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menegaskan pentingnya penyuluhan kesehatan bagi lansia, dengan harapan peningkatan pengetahuan
ini mendorong perubahan perilaku dalam menjaga kesehatan dan mencegah komplikasi hipertensi.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
disarankan agar kegiatan penyuluhan kesehatan bagi lansia dapat dilakukan secara berkelanjutan
dengan tema kesehatan lainnya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Tema yang dapat
dikembangkan pada kegiatan selanjutnya antara lain pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular seperti diabetes melitus, asam urat, dan kolesterol, pentingnya aktivitas fisik bagi lansia, pola
makan sehat dan seimbang, serta pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) dalam menjaga
kesehatan. Selain itu, kegiatan penyuluhan juga dapat dilengkapi dengan pemeriksaan kesehatan
secara berkala seperti pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah, serta konseling kesehatan.
Dengan demikian, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan
dan meningkatkan kualitas hidup lansia.
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